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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan struktur komunitas makroinvertebrata bentos
dan kualitas air di saluran mata air Sumber Awan bedasarkan indeks biotik. Makroinvertebrata bentos
diambil di tujuh titik pengambilan sampel masing-masing sebanyak +100 individu, lalu diidentifikasi, dcari
struktur komunitas dan nilai indeks HBI, FBI dan ASPT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur
komunitas makroinvertebrata bentos pada stasiun duahingga lima didominasi oleh jenis yang intoleran
terhadap pencemaran yakni Hydropsychidae dan Lepidstomatidae, stasiun satu dan enam didominasi oleh
jenis fakultatif yakni Thiaridae, dan stasiun tujuh didominasi oleh cacing Oligochaeta dan Chironomidayang
toleran terhadap pencemaran. Berdasarkan nilai FBldan H, stasiun satu hingga enam digolongkan memilik
kualitas air sedang dan belum tercemar (nilai FBI 516-5,57 dan H 2,05-2,77), sedangkan stasiun tujuh
digolongkan memiliki kualitas air yang sangat buruk dan tercemar (nilai FBI 7,63 dan H 1,72). Berdasarkan
nilai HBI dan ASPT, stasiun satu hingga lima digologkan memiliki kualitas air bagus/air bersih (nilai HBI
4,89-5,27 dan ASPT7,45-6,27), stasiun enam digolongkan memiliki kuahs air sedang/tercemar sedang (nilai
HBI 5,56 dan ASPT 6), dan stasiun tujuh digolongkarmemiliki kualitas air buruk/tercemar berat (nilai HBI
7,60, dan ASPT 4). Berdasarkan hasil tersebut disipulkan bahwa semakin ke hilir telah terjadi gradasi
penurunan kualitas air pada saluran air hingga +800m dari mata air Sumber Awan karena pencemaran
bahan organik dari aktivitas manusia di sekitarnyayakni MCK, residu pertanian dan peternakan.

Kata kunci: indeks biotik, kualitas air, makroinvertebrata lmsniSumber Awan

ABSTRACT

This research aims to know the changes of benthicaaroinvertebrate community structure and water
quality along the stream of Sumber Awan wellspringbased on macroinvertebrate biotic index. Benthic
macroinvertebrate of approximately 100 individualswas sampled at seven sampling station, then idené&t,
known the community structure also HBI and ASPT valie. The result show that the community structure of
benthic macroinvertebrate at second until fifth stdion was dominated by Hydropsychidae and
Lepidostomatidae as an intolerant taxa to the polltion, the first and sixth station dominated by Thiaidae as a
facultative taxa, and the seventh station dominatedy Oligochaeta and Chironomidae as a tolerant tax#o the
pollution. Based on FBI and H value, the first unti sixth station was categorized in fair water qualiy (FBI
value 5.16-5.57 and H 2.05-2.77), whereas the sethestation has very poor water quality (FBI value 763 and H
1.72). Based on HBI and ASPT value, the first untififth station have good/clean water quality (HBI \alue 4.89-
5.27 and ASPT 7.45-6.27), the sixth station has pfarobable moderate pollution (HBI value 5.56 and /SPT 6),
and the seventh station has very poor/probable seneepollution (HBI value 7.60 and ASPT 4). The concision
of this study is that the water quality along the seam until £800 m from Sumber Awan wellspring were
decrease because of organic pollution from human tity around the stream, include public bathing, washing
and latrine, also agricultural and animal husbandrywastes.

Key words: benthic macroinvertebrate, biotic index, Sumber Awasater quality.

PENDAHULUAN parameter biologi yang dapat digunakan
sebagai bioindikator kualitas air adalah
makroinvertebrata bentos, karena dapat
memberikan gambaran mengenai kondisi fisik,
kimia dan biologi suatu perairan [3,5]. Hasil
penelitian sebelumnya [13] menunjukkan
bahwa pemantauan kualitas air mengalir seperti
sungai dan saluran irigasi dapat dilakukan
dengan menggunakan makroinvertebrata bentos
sebagai bioindikator dengan menghitung indeks
biotik sepertiAverage Score Per Taxa (ASPT),
Family Biotic Index (FBI) danHilsenhoff Biotic
Index (HBI).

Air merupakan substansi esensial yang
diperlukan makhluk hidup untuk kelangsungan
hidupnya [10]. Hasil pemantauan yang
dilakukan oleh Dinas Pengairan, Perum Jasa
Tirta dan Badan Lingkungan Hidup sebagai
instansi resmi pemerintah yang bertugas dalam
lingkup penyediaan air bagi masyarakat,
menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan
kuantitas dan kualitas air dari mata air, sehingga
tidak dapat menopang kebutuhan masyarakat
[1]. Kualitas air perlu selalu dipantau, terlebih
dengan meninjau parameter fisikokimia dan
biologi suatu ekosistem perairan [6]. Salah satu
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Sumber Awan merupakan salah <
mata air diKecamatan SingosalKabupaten
Malang yang cukup besar debit airnya
banyak djunakan oleh masyarakat sel.
Sayangnya, beberapa aktivitas manuyang
ditemukan dsaluran air sekitar mata eeperti
MCK dan rekreasi dapat menambe
kemungkinan pencemaran ekosistperairan.
Berdasarkan hal tersebumaka perlu dilakuka
evaluasi kualitas air dinata air Sumber Awa
dan salurannyderdasarkan parameter biol
yaitu struktur komunitas makroinvertebr.
bentos.

METODE

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakapada bulan
November 2013-Juni 2014.Pengambilai
sampel makroinvertebrata bentos dilakt di
tujuh titik di sekitar mat air Sumber Awadan
salurannya diDesa Toyomarto Kecamat
Singosari Kabupaten Malancberdasarkan
beberapa aktivitas manusia diekitar saluran
mata air. Stasiun satuerupakan titik mata a
Sumber Awan, sedangkastasiun dua hingc
tujuh merupakan saluran air yansecara
berurutan berjarak 180 m, 250 400 m, 500
m, 600 m, dan 800 m dari mata.adtentifikasi
makroinvertebrata bentos dan analisis |
dilakukan di Laboratorium Ekologi d:
Diversitas Hewan Jurusa Biologi Fakultas
Matematika dan Illmu Pengetahuan Al
Universitas Brawijaya.

P adiruanie,

Gambar 1. Lokasi mata air Sumber Awan
Keterangan Gambar 1:
7 Titik pengambilan sampel

Komunitas

Pengambilan Sampel
Makroinvertebrata Bentos dan Analisis Date

Sampel mkroinvertebrata bentos diam
dengan menggunakan jarirsgrber dan hand
net sebanyak +100 individupada masir-
masing stasiuryang telah ditetapki. Sampel
makroinvertebrata bentos yang telah diar
dan diidentifikasi, kemudian dicarstruktur
komunitssnya dengan mencari Indeks N
Penting (INP) tiap individu. Kualitas air
berdasarkan indeks biotik dicari denc
menghitung nilai HBI, FBI H (indeks

diversitas) dan ASPPpad: setiap stasiun, lalu
mencocokannya dengan pengmgan masing-
masing kualitas air [8]JPengelompokan stasil
berdasarkan nilai indeks biotik
makroinvertebrata bentos dicari  dengan
melakukan analisis cluster dan Biplot
berdasarkan jarakuclidean.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur  Komunitas  Makroinvertebrata
Bentos yang Ditemukai di Saluran Mata Air
Sumber Awan

Total kelimpahan dan kekayaan ta
(famili) yang ditemukan di sepanjang salu
mata air Sumber Awan dapat dilihat pi
Gambar 2. fsiun tujuh memiliki tota
kelimpahan dan jumlah Famili yang pali
rendah daripada stan lainnya. Hal ini
mengindikasikan ekosistem perairan pjarak
sekitar 800 m dari mata telah tercemar, yang
dibuktikan juga dengan banyak ditemukan
jenis makroinvertebrata yang toleran terha
pencemaran yaitu cacing Oligochaeta
Chironomidae (Gamba).
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Gambar 2. Kelimpahan makroinvertebrata bentos d
jumlah Famili yang ditemukan di seti
stasiun

Keterangan Gambar 2:

s Jumlah Famili yang ditemuk

mmmmmm  Total kelimpahan (individu per?)

Jumlah famili yang ditemukan
e
Total kelimpahan (individu per m?)

1 2

Oligochaeta dan Chironomidae ye
ditemukan di stasiun tujuh menggambar
kualitas ekosistem perairan yang bt [11].
Kondisi ini diduga karena aktivitas manusie
sekitarnya (pemukiman dan pertanian) te
menurunkan kualitas air sebagai habitat
makroinvertebrata bentos. Selain itu p.
stasiun tersebut juga ditemukan sedikit vege
riparian yang dapat berperan seb:
fitoremidiator polutan.

Meskipun padatasiun satu hingga en:
didapatitotal kelimpahan individu ' atas 300
individu per metempersec, tetapi pada stasiun
satu hanya ditemukan 3 Famili
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makroinvertebrata bentos dari 43 Famili yi
ditemukan.Kondisi ini berbeda dengan stas
dua hingga enam yang ditemukan lebih dar
Famili yang menyusun struktur komunit
Stasiun satu merupakaekosistem mata a
yang termasuk kategori oligotro, sehingga
didapati kelimpahan Famili Thiaridae ting¢
(Gambar 3). Hal ini karena Thiaridae
merupakan salah satu jenis makroinvertet
bentos yang toleran terhadap ekosis
oligotrofik [14]. Selain itu Ekmili Thiaridae
toleran pula terhadap pencemaran be
organik pada tingkat rendahl]] yang
diindikasikan telah terjadi pada stasiun er
karena dampak aktivitas manusia.
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m Ampulariidae m Bactidae u Bithinidae ® Buccinidae

H Caenidae u Callinidae u Cantharidae ® Ceratopogonidae

m Chironomidae m Chrysomelidae m Coenagriidae ® Culicidae

m Dolichopodidae W Elmidae B Elminthidae ® Ephemerellidae

u Ephemeridae ® Ephydridae u Glossiphonidae m Gomphidae
Heptagenidae m Hirudidae ® Hydropsychidae Lepidostomatidae

o Lestidae B Lymnaeidae Neritidae m Oligochaeta
Pachychilidae Perlidae Philopotamidae Phsepenidae
Planariidae Planorbidae Pothamantidae Penaeidae
Ryachophilidae Simulidae Sisyridae Stratiomidae
Thiaridae Tipulidae Viviparidae

Gambar 3. INP Famili makroinvertebrata bentos ye
ditemukan di setiap stasiun

Berdasarkan Gambar, pada stasiun dt
hingga lima ditemukan keanekaragaman Fe
makroinvertebrata bentos palingbanyak
daripada stasiun lainnydan banyak ditemuke
makroinvertebrata bentos jenis intole
terhadap pencemaran, yakhiydropsyhidae
dan Lepidostomatidae (Gambd&). Hal ini
mencerminkan bahwa pada stasiun ters
hampir tidak ada pencemaran bahan org[7]
atau sudah terjad remidiasi bila ad:
pencemaran. Diversitas Famil
makroinvertebrata bentos yang tinggi p
keempat stasn ini menunjukkan pula bahv
nutrisi yang dihasilkan oleh produsen sef
vegetasi riparian di sekitar saluran terd:
dalam jumlah yang éwup bahkan tingc[9].

Nilai Hilsenhoff Biotic I ndex (HBI)
Berdasarkan nilai HBI Gambar 4),
diketahui bahwa stasiun satu hingga |
memenuhi penggolongan kualitas air i
bagus. Hal ini dikarenakan pada kelima sta
ini banyak ditemukan Famitnakroinvertebrat

bentos dengan skor toleransi rencyaitu 0-4
(intoleran  terhadap pencemar seperti
Hydropsychidae, Baetidae, Caenidae
Lepidostomatidae sehingga membuktike
bahwa pada kelima stasiun ini hanya ses
kandungan pencemar bahan orgar(some
organic pollution) [8]. Dari nilai HBI kelima
stasiun ini dapat dilihat adanya grac
peningkatan nilai yang  mencermink
penurunan kualitas air secara bertahap
lokasi semakin jauh dari mata

Stasiun enam digolongkan memil
kualitas air sedang, dengpencemaran bahan
organik cukup signifikan dan wa, sedangkan
stasiun tujuh g@jolongkan memiliki kualitas a
yang buruk denganemcemaran bahan orgai
sangat signifikan,dibuktikan dengan bany:
ditemukannya Familmakroinvertebrata bent:
yang mempunyai skor toleransi tin yaitu 8-
10 (sangat toleran terhadap pencer yaitu
Famili Hirudidae, Planariidae, Chironomid
dan Oligochaeta [8].

Nilai HBI

stasiun
Gambar 4. Nilai HBI dan penggolongan kualitas air
setiap stasiun
Keterangan Gambar 4:
= Batas nilai penggolongan kualitas air berdasarkan nilai HBI

(8]

Nilai Family Biotic I ndex

Berdasarkan nilaiFBI (Gambar 5)
diketahui bahwa stasiun satu hingga el
memenuhi penggolongan kualitas air sec
(nilai 5,01-5,7% dengan pencemaran bahan
organik dalam jumlah sedang dan wajfairly
substantial pollution likely) [8]. Dari keenam
stasiun ini dapat pula dilihat adanya gra«
peningkatan nilai indeks yang mencermin
penurunan kualitas air.
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: Sangat buruk
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stasiun

Gambar 5. Nilai FBI dan penggolongan kualitas air

setiap stasiun
Keterangan Gambar 5:
Batas nilai penggolongan kualitas air berdasarkan nilai

HBI [8]

Dari Gambar 5dapat dilihat bahw
stasiun tujuh digolongkan memiliki kualitas
yang sangat buruk karena banyak ditemt
Famili makroinvertebrata bentos jenis tole
terhadap bahan pencemaryaitu cicing
Oligochaeta dan Chironomidé&ambar 4). Ha
ini membuktikan bahwa pada stasiun tu
terdapat pencemaran bahan organik se
parah dari limbah aktivitas manusia
sekitarnya yaitu MCK.

Nilai Average Score Per Taxon (ASPT)

Berdasarkan nilai ASPTGambar 6)
diketahui bahwa stasiun satu hingga |
digolongkan memiliki kualitas air bersi
dengan nilailebih dari 6. Hal ini dikarenake
pada kelima stasiun ini ditemukaFamili
makroinvertebrata bentos dengskor tinggi
yaitu 8-10 (intoleran terhadappencemaral
seperti Lepidostomatidae, Heptagenidae
Perlidae. Pad&kelima stasiun ini dapat pu
dilihat adanya gradasi penuruniilai yang
mencerminkan penurunan kualitas

Stasiun enam digolongkan memil
kualitas air tercemar ringan nilai 5-6),
sedangkan stasiun tujuh digolongkan mem
kualitas air yang tercemar sedarnilai 4-5),
dibuktikan dengan banyak ditemukanr
makroinvertebrata bentos yang memiliki s
BMWP rendah (B) seperti Chironomida
Planorbidae dan Lymnaeic, yang
menunpkkan bahwa tingkat toleransi terhac
pencemar sangat tinggi [8].

Airbersih

skor ASPT

: Tercemar sedang :

stasiun

Gambar 6. Ratarata skor tiap taksa makroinvertebr
bentos dan penggolongan kualitas di
setiap stasiun

Keterangan Gambar 6:

Batas nilai penggolongan kualitas air berdasarkan

rata-rata skor tiap taksa [6]

Nilai Indeks Diversitas

Berdasarkamilai indeks diversitas (t
[7], diketahui bahwa stasiun satu hingga el
digolongkan memiliki kualitas air yang belt
tercemar karena memiliki nilai diversit
makroinvertebata bentos diatas du(Gambar
7). Pada stasiun satu hingga empat diket
memiliki indeks diversitas hampir mendek
tiga dengan kualitas air tidak tercenkarena
banyak vegetasi riparian di tepi saluran y
dapat menyediakan nutrisi tinggi b
makrdnvertebrata benti [9], serta dapat
melakukan remidiasi untuk memperbaiki
kualitas air akibat induksi limbah cair ai
bahan pencematoksik seperti pestisida d;
bahan aktif deterjen[4] karena aktivitas
mencuci di sekitar stasiun dua hingga enam
pertanian di sekitar stasiun dua hingga e
Hal yang berbedderjadi pada stasiun lim
dimana nilai diversitas makroinvertebr.
bentos 2,05 (tidak jauh dari du dengan
kualitas air teremar ringan, karena pada stas
ini didapati aktivitas manusia yaitu mandi, c
dan kakus, serta hanya sedikit vegetasi ripz
pada sekitar saluran.

nilai H

stasiun

Gambar 7.Nilai indeks diversitas makroinvertebr:
bentosdi
tiap stasiun dan penggolongan kual air
Keterangan Gambar 7:
Batas nilai penggolongan kualitas air berdasarkan
indeks diversitas [7]

Jurnal Biotropika | Vol. 2 No. 5 | 2014

257



Stasiun tujuh digolongkan memili
kualitas air yang tercemar ringan dengan |
indeks diversitas kurang dari dkarena kondis
lingkungan yang tidak mendukung banyak je
makroinvertebrata bentos untuk hiduyakni
karena sedikitnya vegetasi riparian sebagai .
remidiasi terhadap pencemaran akibat akti\
manusia  disekitarnya yang  menam|
kandungan pencemaalban organi[11].

Pengelompokan Lokasi Penelitian
Berdasarkan Indeks Biotik

Hasil analisis cluster menunjukk
bahwa stasiun satu hingga empat tidak men
perbedaan yang banyak, dibuktikan der
jarak Euclidean yang rendah daripada stas
lainnya (Gambar 8 Keempat stasiun pertar
ini membentuk satu kelompok cluster ¢
memisah dengan stasiun lainnya. Stasiun
dan enam membentuk satu kelompok clu
dengan perbedaan yang rendah. Stasiun
mempunyai pdedaan yang tinggi deng
stasiunstasiun lainnya, dibuktikan deng
adanya jarakEuclidean yang besar deng:
stasiun lainnya. Pembentukan ketiga kelom
ini didukung dengan hasil analid-Plot pada
Gambar 9yang didasarkan pada indeks bic
yang mencirikan masingrasing stasiu

Hm CEDIe>
T | [

4.5

5
Gambar 8. Cluster kesamaan stasiun pengame
berdasarkan jarakuclidean dari nilai indeks

biotik makroinvertebrata bentos

Keterangan Gambar 8:
= Garis cluster yang terbentuk
==ss Nilai kesamaan kedua kelompok

%I |

0.2
Gambar 9. Pengelompokan stasiun pengam:
berdasarkan kesamaan nilai indeks bi
kualitas air

Keterangan Gambar 9:

Pengelompokan yang terbentuk antar stasiun
Garis nilai indeks

Stasiun pengamatan

Berdasarkamsambai9 diketahui bahwa
terdapat  tiga perelompokan stasiun
pengamatan berdasarkan nilai indeks bi
yang mencirikan masi-masing stasiun.
Stasiun satu hingga empat menjadi
kelompok karena dicirikan dengan ni
keempat indeks biotik yang hampir sai
Keempat stasiun pertama ini berada a
kuadran yang berdekatan. Stasiun lima
enam membentuk satu kelompok dan diciri
oleh nilai HBI yang lebih tinggi daripada em|
stasiun pertama. Stasiun tujuh membel
kelompok sendiri dan sangat berbeda del
keenam stasiun Dari pengelompokan
clustering ini disimpulkan bahwa semakin |
hilir telah terjadi penurunan kualitas air sec
bertahap karena semakin intensifnya aktiv
manusia.

KESIMPULAN

Stasiun satu hingga enam memil
kualitas air dan ekosistem perairan yang ¢
baik daripada stasiun tujuh, dicerminkan ¢
struktur komunitas makroinvertebrata ber
yang didominasi oleh jenis intoleran terha
pencemaran vyaitu  Hydropsychidae
Lepidostomatidae pada stasiun dua hingga
dan jenis fakultatif yaitu Thiaridae pada stas
satu dan enam.Stasiun tujuh mempuny
kualitas air yang buruk, diindikasikan denc
dominasi dari jenis makroinvertebrata ber
yang toleran terhadap pencemarayaitu
Oligochaeta dan Chironomid. Nilai HBI, FBI,
H dan ASPTpada setiap stasiumenunjukkan
bahwa telah terjadi gradasi penurunan kua
air di sepanjang saluran mata air Sumber /£
hingga pada titik £800n dari mata a, yaitu
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dengan meningkatnya nilai HBI dan FBI, serta

menurunnya nilai ASPT dan H.
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